







A. Kajian Teori 
1. Pembelajaran IPA Sekolah Dasar 
a. Hakikat Pembelajaran IPA Sekolah Dasar 
IPA (Ilmu Pengetahuan Alam) merupakan usaha yang dimiliki manusia untuk 
memahami alam semesta serta alam sekitar melalui pengamatan yang sesuai 
dengan prosedur sehingga dapat membentuk suatu kesimpulan (Susanto, 
2016:167). Sedangkan menurut H.W. Fowler adalah suatu pengetahuan yang 
tersusun serta dirumuskan dan berkaitan dengan gejala-gejala kebendaan yang 
didasarkan atas suatu pengamatan (Prihantoro, 1986:3). Sehingga dapat 
disimpulkan bahwa IPA merupakan ilmu pengetahuan yang dilakukan melalui 
pengamatan sesuai prosedur yang ditentukan guna untuk memahami gejala-gejala 
yang terdapat pada alam semesta. Jadi, pembelajaran IPA yang dilakukan harus 
dapat memberikan suatu pengalaman secara langsung untuk menjelajahi maupun 
memahami alam sekitar siswa (Saputro, 2017:926). 
Dalam proses pembelajaran yang berkaitan dengan materi IPA, guru 
diharapkan dapat mengetahui dan memahami hakikat IPA sehingga mudah dalam 
melakukan proses pembelajaran dan siswa pun bisa memahami materi dengan 
mudah. Hakikat pembelajaran IPA dapat diklasifikasikan menjadi tiga, yaitu IPA 
sebagai produk, proses dan sikap (Susanto, 2016:167). IPA sebagai produk 
merupakan suatu kumpulan dari hasil penelitian yang telah dilakukan, produk ini 





terdapat IPA sebagai proses, dimana proses ini dilakukan untuk memahami dan 
menggali pengetahuan tentang alam. Adapun proses yang dilakukan seperti 
mengamati, mengukur, mengklasifikasikan serta menyimpulkan fakta dan konsep 
IPA. Pada hakikat IPA yang terakhir terdapat IPA sebagai sikap. Sikap yang 
dimaksudkan di sini merupakan sikap ilmiah yang dilakukan dalam pembelajaran 
IPA. Sikap tersebut berupa rasa ingin tahu, ingin mendapatkan sesuatu yang baru, 
tidak putus asa, sikap kerja sama, bertanggung jawab, berfikir bebas dan 
kedisiplinan diri (Susanto, 2016:168-169). 
Berdasarkan penjelasan hakikat IPA di atas, dapat disimpulkan bahwa 
pembelajaran IPA dapat dilakukan sesuai dengan prinsip-prinsip IPA dengan 
menggunakan proses tertentu sehingga dapat menimbulkan sikap ilmiah siswa 
terhadap konsep-konsep maupun fakta-fakta yang telah diperoleh dalam 
pembelajaran IPA. Kegiatan dalam pembelajaran IPA dilakukan agar siswa dapat 
memperoleh pengalaman secara langsung baik melalui pengamatan, diskusi, dan 
penyelidikan sederhana yang diharapkan siswa dapat berfikir krritis melalui 
pembelajaran IPA. 
b. Tujuan Pembelajaran IPA di Sekolah Dasar  
Di tingkat Sekolah dasar bidang studi IPA memiliki tujuan agar siswa 
memahami konsep IPA yang saling berkaitan dan siswa mampu menerapkan 
metode ilmiah serta memiliki sikap ilmiah yang terdapat saat siswa memecahkan 
suatu masalah yang dihadapi dan menyadari kebesaran ciptaan Tuhan YME 
(Subiyanto, 1990:26). Menurut Badan Nasional Standar Pendidikan (BSNP, 
2006), Pembelajaran IPA di Sekolah Dasar memiliki tujuan sebagai berikut: (1) 





keindahan dan keteraturan alam ciptaan-Nya, (2) Mengembangkan pengetahuan 
dan pemahaman konsep-konsep IPA yang bermanfaat dan dapat diterapkan dalam 
kehidupan sehari-hari, (3) Mengembangkan rasa ingin tahu, sikap positif dan 
kesadaran tentang adanya hubungan yang saling mempengaruhi antara IPA, 
lingkungan, teknologi dan masyarakat, (4) Mengembangkan keterampilan proses 
untuk menyelidiki alam sekitar, memecahkan masalah dan membuat keputusan, 
(5) Meningkatkan kesadaran untuk berperanserta dalam memelihara, menjaga dan 
melestarikan lingkungan alam, (6) Meningkatkan kesadaran untuk menghargai 
alam dan segala keteraturannya sebagai salah satu ciptaan Tuhan YME, (7) 
Memperoleh bekal pengetahuan, konsep dan keterampilan IPA sebagai dasar 
untuk melanjutkan pendidikan ke SMP/MTs (Susanto, 2016:171). 
Berdasarkan beberapa tujuan di atas, maka pembelajaran IPA diharapkan 
mampu menjadi wadah bagi siswa untuk dapat mempelajari diri mereka sendiri 
serta alam sekitar mereka (Meylasari & Julianto, 2014:2). Selain itu, semua tujuan 
tersebut harus terlaksana dengan baik agar pembelajaran IPA dapat dikatakan 
berhasil. Keberhasilan tersebut dapat dilihat dari hasil belajar yang diperoleh 
siswa baik dilihat dari ketuntasan nilai ataupun pemahaman yang mereka peroleh. 
c. Ruang Lingkup Pembelajaran IPA di Sekolah Dasar 
Ruang lingkup pembelajaran IPA sesuai dengan permendiknas pada standar 
isi satuan pendidikan SD/MI meliputi aspek-aspek seperti: (1) Makhluk hidup dan 
proses kehidupan berupa manusia, hewan, tumbuhan dan interaksinya dengan 
lingkungan, serta kesehatan, (2) Benda/materi dan sifatnya berupa benda cair, 





listrik, cahaya dan pesawat sederhana, (4) Bumi dan alam semesta berupa tanah, 
bumi, tata surya, serta benda langit yang lainnya (Saputro, 2017:928).  
Berdasarkan penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa ruang lingkup 
pembelajaran IPA di Sekolah Dasar merupakan semua yang terdapat di alam 
semesta ini dan lingkungan sekitar siswa itu sendiri. 
2. Media Pembelajaran 
a. Pengertian Media Pembelajaran 
Media pada dasarnya berasal dari bahasa Latin yang merupakan bentuk jamak 
dari kata “medium” yang secara harfiah berarti “perantara” atau “pengantar”. 
Sehingga media pembelajaran sering dipahami sebagai perantara atau pengantar 
sumber pesan dengan penerima pesan saat proses pembelajaran berlangsung. 
Sutikno (2013) (dalam Haryono, 2015:48) menyatakan bahwa media adalah 
sesuatu yang membawa informasi dan pengetahuan dalam interaksi guru dengan 
siswa saat proses pembelajaran berlangsung. Menurut Briggs (1970) media 
merupakan alat yang digunakan untuk menunjang terjadinya proses belajar bagi 
siswa. Briggs (1970) menyatakan pula bawa media merupakan sarana fisik yang 
digunakan untuk menyampaikan isi materi pembelajaran (Riyana, 2012:10). 
Berdasarkan beberapa pengertian di atas, dapat disimpulkan bahwa media 
pembelajaran adalah alat bantu yang digunakan untuk menyampaikan materi saat 
proses pembelajaran berlangsung. Selain itu, media juga berguna sebagai 
penunjang proses belajar siswa karena pada saat pembelajaran menggunakan 
media akan terjadi proses interaksi antara guru dan siswa sehingga materi yang 






b. Manfaat dan Fungsi Media Pembelajaran 
Media pembelajaran memiliki peranan penting dalam proses pembelajaran. 
Hal ini dibuktikan sesuai “kerucut pengalaman” Edgar Dale bahwa suatu 
pengetahuan akan semakin abstrak apabila pesan informasi tersebut disampaikan 
menggunakan kata verbal saja (Riyana, 2012:13). Oleh karena itu, untuk 
menjelaskan pesan informasi yang bersifat abstrak tersebut diperlukan adanya 
media yang dapat mewakili guru sebagai alat komunikasi materi pembelajaran 
sehingga materi yang bersifat abstrak akan menjadi lebih konkret (Haryono, 
2015:48). 
Secara umum media memiliki beberapa fungsi diantaranya sebagai berikut: 
(1) Memperjelas pesan agar tidak terlalu bersifat verbal, (2) Mengatasi 
keterbatasan ruang, waktu, tenaga, dan daya indra, (3) Menimbulkan gairah 
belajar, interaksi lebih langsung antara siswa dengan sumber belajar, (4) 
Memungkinkan anak untuk belajar mandiri sesuai dengan bakat dan kemampuan 
visual, auditori maupun kinestetiknya, (5) Memberi rangsangan yang sama, 
mempersamakan pengalaman dan menimbulkan persepsi yang baru (Riyana, 
2012:13-14).  
Sutikno (2013) juga menyebutkan bahwa media memiliki fungsi diantaranya: 
(1) Membantu mempercepat pemahaman dalam kegiatan proses pembelajaran, (2) 
Memperjelas penyajian pesan agar tidak bersifat verbalistis, (3) Mengatasi 
keterbatasan ruang, (4) Pembelajaran lebih komunikatif dan produktif, (5) Waktu 
pembelajaran bisa dikondisikan, (6) Menghilangkan kebosanan siswa, (7) 





belajar siswa yang beraneka ragam, (9) Meningkatkan keaktifan atau keterlibatan 
siswa dalam pembelajaran (Haryono, 2015:50). 
Berdasarkan penjelasan di atas, dapat disimpulkan bahwa media 
pembelajaran memiliki fungsi dan manfaat agar siswa mudah dalam memahami 
materi yang sedang dipelajari, karena dengan adanya media motivasi belajar siswa 
akan bertambah dan kebosanan siswa akan berkurang sebab siswa akan terlibat 
aktif dalam proses pembelajaran tersebut. Selain itu, dengan adanya media proses 
penyampaian materi tidak lagi bersifat verbal dan materi akan menjadi terlihat 
konkret. Media juga bermanfaat untuk membantu guru dalam menyampaikan 
materi yang sulit diamati secara langsung dikarenakan ukuran objek yang terlalu 
kecil/besar, objek terlalu bahaya, objek terlalu jauh, dsb. 
c. Klasifikasi Media Pembelajaran 
Berdasarkan bentuk informasi yang digunakan, media dapat diklasifikasikan 
kedalam lima kelompok besar diantaranya: (1) Media visual diam, (2) Media 
visual bergerak, (3) Media audio, (4) Media audio visual diam, (5) Media audio 
visual gerak. Sedangkan melalui bentuk dan cara penyajiannya media 
diklasifikasikan menjadi media alat peraga dan media TIK (Haryono, 2015:53) 
yang dikelompokkan menjadi tujuh kelompok media penyaji, diantaranya 
meliputi: (1) Media grafis, bahan cetak dan gambar diam, (2) Media proyeksi 
diam, (3) Media audio, (4) Media audio visual diam, (5) Media audio visual 
hidup/film, (6) Media televisi, (7) Multimedia (Susilana, 2009:14). 
Media juga dapat diklasifikasikan sesuai dengan bentuk dan ciri fisiknya, 
meliputi: (1) Media dua dimensi seperti gambar, grafis, gambar animasi manual, 





dsb., (3) Media pandang diam seperti media TIK, (4) Media pandang gerak seperti 
film/video (Haryono, 2015:52).  
Berdasarkan penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa media dapat 
diklasifikasikan menjadi alat peraga dan teknologi komunikasi informasi yang 
dibedakan menjadi beberapa jenis seperti media grafis, bahan cetak dan gambar 
diam, media proyeksi diam, media audio, media audio visual diam, media audio 
visual hidup/film, media televisi, dan multimedia. Media-media tersebut memiliki 
macam bentuk baik itu dua/tiga dimensi maupun audio visual. Sedangkan media 
yang dikembangkan oleh peneliti adalah media alat peraga yang berbentuk tiga 
dimensi berupa mockup. 
d. Media Mockup 
Salah satu media pembelajaran adalah media mockup. Pada hakikatnya 
mockup merupakan alat tiruan sederhana dari benda sebenarnya dan hanya dipilih 
bagian yang penting serta diperlukan saja untuk dibuat dalam bentuk sederhana 
sehingga mudah untuk dipelajari (Sanaky, 2011:118). Pemilihan media mockup 
dapat membantu guru menyampaikan materi pembelajaran yang abstrak menjadi 
lebih konkret, dengan adanya media mockup siswa dapat menemukan sendiri 
konsep pembelajaran yang dipelajari sehingga belajar menjadi lebih bermakna 
(Nurlaila, 2016:86). 
Mockup dapat digunakan untuk memperlihatkan bentuk beberapa objek nyata, 
selain itu dapat digunakan sebagai sarana untuk menggambarkan keadaan 
sebenarnya mengenai proses maupun cara kerja suatu objek (Dayanti, 2014:2). 
Cara menggunakan media mockup yaitu saat proses pembelajaran guru 





tertarik untuk memperhatikan penjelasan guru, selain itu siswa dapat praktik 
secara langsung menggunakan media mockup tersebut (Dayanti, 2014:3). 
Mockup merupakan media visual berbentuk tiga dimensi yang menyerupai 
bentuk aslinya. Media tiga dimensi memiliki beberapa keuntungan yaitu: (1) 
Dapat mewakili benda aslinya, (2) Lebih mudah dipelajari, (3) Dapat 
menunjukkan bagian dalam yang tidak terlihat, (4) Memiliki kekonkretan yang 
tidak langsung (Haryono, 2015:52-53). Selain memiliki keuntungan, media tiga 
dimensi juga memiliki beberapa kelemahan diantaranya: (1) Tidak bisa 
menjangkau sasaran dalam jumlah yang besar, (2) Penyimpanannya memerlukan 
ruang yang besar dan perawatan yang rumit (Khasanah, 2017:22).  
Berdasarkan penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa mockup adalah 
model visual tiga dimensi yang menyerupai wujud aslinya dan digunakan untuk 
menggambarkan keadaan yang terjadi sebenarnya.  
3. Karakteristik Siswa Kelas III Sekolah Dasar 
Siswa Sekolah Dasar umumnya berusia sekitar 7-11 tahun. Dimana menurut 
Piaget pada usia tersebut merupakan tahap operasi konkret (concrete operations 
stage). Perkembangan peserta didik kelas III Sekolah Dasar juga terdapat pada 
tahap ini. Dimana tahap operasi konkret anak tidak dapat berfikir baik secara logis 
maupun abstrak (Danim, 2011:64). Tahap operasi konkret bisa disebut juga 
dengan fase operasional konkret. Selain tidak dapat berfikir secara abstrak, pada 
fase ini anak menunjukkan sifat keingitahuannya yang tinggi. Berkaitan dengan 
tujuan pendidikan IPA, siswa Sekolah Dasar harus diberikan pengalaman serta 





dapat mengetahui rahasia dan gejala-gejala alam yang ada di lingkungan sekitar 
mereka maupun di alam semesta (Susanto, 2016:170). 
Menurut Permendikbud no 57 tahun 2014 pada lampiran III dijelaskan bahwa 
karakteristik yang dimiliki anak-anak usia Sekolah Dasar pada umumnya adalah 
senang bergerak, senang bermain, senang melakukan sesuatu secara langsung, 
senang bekerja dalam kelompok (Kemendikbud, 2014:247). Berdasarkan 
karakteristik yang telah di jelaskan di atas, maka pembelajaran yang dilakukan 
harus bersifat konkret dengan menggunakan media yang sesuai sehingga 
memudahkan siswa untuk memahami materi yang bersifat abstrak. Maka dari itu 
peneliti mengembangkan media Mora (Mockup Rain) yang diharapkan mampu 
membantu proses pembelajaran sehingga materi yang dipelajari menjadi bersifat 
konkret. Media ini juga dirancang untuk belajar serta bermain, dimana hal tersebut 
sesuai dengan karakteristik siswa yang telah dijelaskan sebelumnya. 
4. Materi Proses Terjadinya Hujan 
Sesuai dengan permendiknas pada standar isi satuan pendidikan SD/MI, 
terdapat ruang lingkup pembelajaran IPA tentang bumi yang membahas tentang 
materi cuaca, dimana materi tersebut memuat penjelasan tentang proses terjadinya 
hujan. Materi pembelajaran ini di berikan pada kelas III Sekolah Dasar. 
Cuaca pada umumnya merupakan keadaan udara pada suatu tempat dalam 
waktu tertentu. Ilmu yang mempelajari cuaca disebut meteorology. Badan pemberi 
informasi tentang perkiraan cuaca yang akan terjadi di Indonesia yaitu Badan 
Meteorologi, Klimatologi dan Geofisika (BMKG). Cuaca dapat dibedakan 
menjadi 6 yaitu panas atau dingin, basah atau kering dan berangin atau tidak. 





atau mendingin. Terdapat beberapa cuaca yaitu cerah, berawan, mendung dan 
hujan (Priyono & Sayekti, 2008:154).  
Keadaan awan memiliki hubungan dengan cuaca, misalnya saat cuaca hujan. 
Cuaca hujan ditandai dengan awan berwarna gelap, udara terasa dingin, air mulai 
turun dan kadang disertai adanya suara petir. Kegiatan yang sering dilakukan saat 
cuaca hujan yaitu melakukan kegiatan di dalam rumah misalnya tidur, menonton 
TV, makan yang hangat-hangat, dll. 
Proses terjadinya hujan disebut juga dengan daur hidrologik. Daur hidrologik 
yaitu gerakan air ke udara yang kemudian jatuh ke permukaan tanah sebagai 
hujan. Hal tersebut terjadi secara berulang-ulang (Hardiyanto dkk, 2016:160). 
Hujan juga merupakan salah satu proses pada siklus air. Hujan turun dari awan 
yang mengalami pengembunan akibat suhu yang semakin turun (Syahputra & 
Arifitama, 2018:1). Pengembunan tersebut dinamakan kondensasi. Awan berasal 
dari uap air. Uap air terjadi karena adanya pemanasan matahari terhadap air di 
bumi. Air tersebut berupa air danau, air sungai, air laut maupun air kolam. Selain 
dari air, penguapan juga terjadi dari transpirasi pada tumbuhan. Transpirasi adalah 
hilangnya air pada tumbuhan akibat adanya proses penguapan. Makin naik ke 
atas, suhu uap air semakin turun sehingga air menjadi semakin dingin. Hal 
tersebut mengakibatkan terjadinya titik-titik air yang kemudian saling menyatu 














Sumber: Buku Ilmu Pengetahuan Alam Untuk SD dan MI Kelas III (Priyono & 
Sayekti, 2008:154) 
Gambar 2.1 Proses Terjadinya hujan 
Dari gambar di atas dapat dijelaskan sebagai berikut: (1) Air menguap karena 
panas matahari. Air yang menguap air danau, air sungai, air laut maupun air 
kolam, dll. Selain dari sinar matahari, uap air berasal dari transpirasi tumbuhan. 
Transpirasi adalah hilangnya air pada tumbuhan akibat adanya proses penguapan. 
(2) Uap air naik ketempat yang tinggi dan dingin sehingga terbentuk butiran air 
yang akan terkumpul di udara dan membentuk awan. (3) Awan yang sudah 
terbentuk akan mengalami pengembunan atau kondensasi dan mengakibatkan 
turunnya titik-titik air. Titik-titik air inilah yang disebut dengan hujan. (4) Air 
hujan akan mengalir dan akan mengalami proses penguapan kembali karena panas 
matahari dan membentuk titik-titik air yang akan turun ke permukaan tanah. 







B. Penelitian yang Relevan 
Pengembangan media Mora (Mockup Rain) materi proses terjadinya hujan 
relevan dengan beberapa penelitian terdahulu, Pertama relevan dengan penelitian 
Nisa Nurlaila, Ghullam Hamdul dan Desiani Natalina Muliasari. Tahun 2016 pada 
Jurnal PEDADIDAKTIKA: Jurnal Ilmiah Mahasiswa PGSD “Pengembangan 
Media Mock-up Pada Model Pembelajaran Latihan Penelitian di Sekolah Dasar” 
Volume 03 Nomor 01.  
Persamaan yang terdapat pada penelitian ini yaitu menggunakan media 
mockup pada proses pembelajaran, menggunakan materi IPA dan menggunakan 
penelitian pengembangan. Hal yang membedakan yaitu pada penelitian terdahulu 
menggunakan materi yang terdapat dalam tema selalu berhemat energi dan 
subtema macam – macam sumber energi pada kelas IV Sekolah Dasar sedangkan 
penelitian sekarang menggunakan materi proses terjadinya hujan yang terdapat 
pada kelas III Sekolah Dasar. Penelitian terdahulu menggunakan metode 
penelitian DBR (Design Based Research) model Reeves sedangkan penelitian 
sekarang menggunakan model ADDIE. Pada penelitian terdahulu media mockup 
diujicobakan pada dua sekolah yaitu SDN Sukamulya dan SDN 2 Karangsambung 
yang dimana penelitian pengembangan ini bertujuan untuk menghasilkan produk 
media mockup roket air dan perahu uap yang digunakan pada model pembelajaran 
latihan penelitian di Sekolah Dasar sedangkan penelitian sekarang diujucobakan 
di salah satu SD saja dan menghasilkan produk media mockup proses terjadinya 
hujan. 
Penelitian ini juga relevan dengan penelitian Eva Nuri Dayanti. Tahun 2014 





Tentang Energi Listrik Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Dalam Mata Pelajaran 
IPA Pada Siswa Kelas VI SDN Gelam II Candi Sidoarjo” Volume 5 Nomor 2. 
Pada penelitian tersebut diperoleh kesimpulan bahwa media mockup dapat 
bermanfaat untuk meningkatkan hasil belajar siswa pada mata pelajaran IPA kelas 
VI SDN Gelam II Candi Sidoarjo. 
Persamaan yang terdapat pada penelitian ini yaitu menggunakan media 
mockup pada proses pembelajaran dan menggunakan mata pelajaran IPA. Hal 
yang membedakan yaitu pada penelitian terdahulu menggunakan materi energi 
listrik yang terdapat pada kelas VI Sekolah Dasar sedangkan penelitian sekarang  
menggunakan materi proses terjadinya hujan yang terdapat pada kelas III Sekolah 
Dasar dan penelitian terdahulu menggunakan analisis kuantitatif sedangkan 





C. Kerangka Pikir 





















Gambar 2.2 Kerangka Pikir 
Masalah: 
SDN 1 Kertosono memiliki media pembelajaran yang masih kurang. Guru kelas III SDN 
1 Kertosono menggunakan media gambar pada buku cetak IPA sehingga pembelajaran 
berpusat kepada guru dan siswa tidak terlibat langsung dalam proses pembelajaran. hal 
tersebut mengakibatkan materi tidak tersampaikan dengan baik. Guru kelas III SDN 1 
Kertosono juga belum dapat menyajikan media yang sesuai dengan keinginan dan  
karakteristik siswa pada kelas tersebut. 
Fakta: 
Di SDN 1 Kertosono memiliki sarana media 
pembelajaran yang masih kurang. Guru kelas III hanya 
menggunakan media gambar yang terdapat pada buku 
cetak IPA untuk menjelaskan materi proses terjadinya 
hujan. Proses pembelajaran masih berpusat pada guru 
yang membuat siswa kurang terlibat langsung dalam 
proses pembelajaran. Hal tersebut membuat siswa 
bosan, kurang aktif dan ramai sendiri yang 
menyebabkan materi tidak tersampaikan dengan baik, 
sehingga terdapat siswa yang memperoleh nilai 
dibawah KKM yang ditentukan yaitu 65. Siswa kelas 
III SDN 1 Kertosono senang jika belajar menggunakan 
media yang bersifat konkret, bisa dilihat dan dipegang 
secara langsung. 
Pengembangan Media Mora (Mockup Rain) Materi Proses Terjadinya Hujan 
Pada Siswa Kelas III Sekolah Dasar 
Metode yang digunakan peneliti yaitu R&D (Research & Development) 
dengan model pengembangan ADDIE  
(Analyze, Design, Development, Implementation, Evaluation) 
 
Menghasilkan media berbentuk mockup bernama Mora (Mockup Rain) yang 
layak digunakan untuk proses pembelajaran pada materi proses terjadinya hujan 
kelas III Sekolah Dasar 
Harapan: 
Pada pembelajaran di Sekolah 
Dasar diperlukan adanya media 
yang dapat membuat siswa terlibat 
langsung dalam proses 
pembelajaran, menarik dan 
memfokuskan perhatian siswa 
dalam pembelajaran sehingga 
dapat menunjang pemahaman 
siswa pada materi yang diajarkan.  
 
